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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan masyarakat seperti kebutuhan akan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan informasi dalam berbagai aspek baik dalam meningkatnya 

teknologi, ekonomi, politik, gaya hidup bagi masyarakat. Masyarakat dituntut 

untuk menyadari akan kebutuhan pentingya mengetahui ilmu pengetahuan dan 

informasi mengenai teknologi budidaya dalam upaya meningkatkan ekonomi 

masyarakat demikian juga dengan teknologi pasca panen dalam upaya 

meningkatkan penghasilan bagi para usaha peternak. 

Keterbatasan informasi, pembinaan, fasilitas dan kesempatan berusaha 

seringkali menjadi kendala bagi masyarakat perkotaan dan pedasaan utamanya 

untuk masyarakat miskin (Nasruddin Harahap, 1992). Golongan 

masyarakatnmiskin memerlukan adanya dukungan dan sokongan dengan 

pemberdayaan untuk menumbuhkannkemandirian, partisipasi dan keswadayaan. 

Terciptanya keberhasilan masyarakat ditandai dengan adanya kemandirian yang 

dicapai melalui proses pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

Pemberdayaan merupakan berbagai kegiatan dalam proses memperkuat 

serta mengoptimalkan keberdayaan (yang diartikan kemampuan atau daya saing) 

kelompok lemah dalam tatanan masyarakat, mencakup individu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan (Soebiato T. M., 2019). Dengan demikian 
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pemberdayaan dapat diartikan dengan suatu proses terencana dalam upaya 

meningkatkan skill/upgrade kualitas dari objek yang diberdayakan. 

Dalam pengaplikasian program pemberdayaan masyarakat, hadirlah 

Dompet Dhuafa sebagaiiLembaganNirlaba milik masyarakat Indonesia yang 

berkhidmat mengangkattharkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana 

ZIZWAFf(Zakat,,Infaq, Shadaqah, Wakaf, dan dana lainnya yang tentunya halal 

dan legal dari perorang, kelompok, dan lembaga). Menurut Undang-Undang RI 

Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan dana zakat, DompettDhuafa 

merupakan Lembaga Pengelolaan Zakat yang dibentuk oleh masyarakat atau 

swadaya. Pada tanggal 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika 

dikukuhkannuntuk pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat 

Nasional (Lembaga Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI. Dengan 4 (empat) 

orang pendirinya yaitu Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari Ecip, dan Eri 

Sudewo. Dompet Dhuafa mempunyai beberapa program pemberdayaan 

diantaranya pemberdayaan dalam program ekonomi.  

Dalam penelitian ini program yang dibahas terfokus pada program 

pemberdayaan peternak dhuafa yang merupakan upaya pendampingan terhadap 

peternak sehingga yang tadinya mereka hanya mengetahui ilmu ataupun teknik 

pemeliharaan ternak secara sederhana kini mereka dibekali dengan metode 

teknologi tepat guna baik dari segi pemeliharaan, perkawinan, pakan, kesehatan 

ternak dan pemasarannya. Sebagai salah satu tujuan dari pemberdayaan ternak 

tersebut yaitu mengembangkan potensi-potensi peternak lokal sehingga 
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terbangunnya jiwa kemandirian. Kampung Ternak merupakan program yang 

berorientasiipada pelatihan dan pengembangan hewan jenis kambing 

dengannmetode pakan fermentasi disertai hibah, bantuan bibit kambingddan 

kandang serta dengan diadakannya pelatihan pemanfaatan limbah ternak. Dengan 

adanya program kampung ternak membantu masyarakat dalam pemberdayaan 

ekonomi bagi kaum dhuafa untuk memperkuat peran dan kedudukan ekonomi 

umat dalam perekonomian. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh 

Dompet Dhuafa dalam program kampung ternak diharapkan dapat menjadikan 

pusat pelayanan bagi masyarakat kaum dhuafa untuk meningkatkan 

kesejahteraannhidupnya. 

Salah satu program kampung ternak yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa 

adalah budidaya ternak kambing yang dialokasikan di Desa. Cikondang, 

Kecamatan. Cibeber, Kabupaten. Cianjur Jawa Barat, sebagai data atau fakta dari 

realisasi dari Dompet Dhuafa melalui program kampung ternak yang sudah 

berjalan selama 6 tahun lebih. Budidaya ternak kambing Dompet Dhuafa 

mempunyai beberapa keunggulan seperti ketersediaan pakan ternak yang cukup 

dengan sumber olahan yang berkualitas tanpa campuran kimia, pada prosesnya 

diolah sendiri dengan bahan-bahan organik oleh para peternak sendiri, sehingga 

bobot kambing yang diharapkan tetap terjaga. Dalam olahannya terdapat 

pengolahan pupuk kompos yang terbuat dari kotoran ternak sekitar. Hal tersebut 

membuat limbah kotoran ternak mempunyai nilai ekonomi dan dapat 

menggerakkan roda ekonomi bagi para pekerja yang juga penerima manfaat. 
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Secara teknis, Kampung ternak mengubah model pemberdayaan peternak 

dari model plasma menjadi model sentra. Masyarakat penerima manfaat direkrut 

dengan kriteria mustahik dan mekanisme akad sebagai pekerja. Selama dua 

tahun, mustahik tersebut dilatih tentang manajemen kandang, pakan, kesehatan 

ternak, administrasi peternakan, dan lain sebagainya. Setelah itu, berdasarkan 

mekanisme seleksi yang ketat, mustahik yang lulus diberikan inkubasi dalam 

bentuk modal anakan ternak agar menjadi peternak. 

Melihat perkembangan yang ada, berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih lanjut di 

Lembaga DompetdDhufa melalui Program KampungtTernak. Penelitian tersebut 

peneliti tuangkanndengan judul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Program Ternak Kambing”. Alasan penulis memilih judul ini adalah dengan 

adanya program pemberdaya peternak Dompet Dhuafa sehingga menggugah 

peneliti untuk mempelajari dan memahami pola dasar dalam pemberdayaan 

masyarakat dalam prakteknya dilapangan yang kemudian dapat mengembangkan 

potensi peternak lokal dan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam memudahkan 

peneliti dalam penelitian merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Soesialisasi Proegram Doempeet Dhuafa Meelalui Pogram Teernak 

Kambing Dalam Meeningkatkan Eekoenoemi Masyarakat? 
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2. Bagaimana Peelaksanaan Proegram Teernak Kambing yang dilakukan oeleeh 

Doempeet Dhuafa Jawa Barat ? 

3. Bagaimana Hasil Yang Dicapai Dalam Meeningkatkan Keeseejahteeraan 

Masyarakat meelalui Proegram Ternak Kambing Doempeet Dhuafa Jawa Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fokusbpenelitian di atas maka penelitian ini dilakukan dalam upaya 

menyajikan hasil penelitian yang memilikibtujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui soesialisasi Proegram Doempeet Dhuafa Meelalui Pogram 

Teernak Kambing Dalam Meeningkatkan Eekoenoemi Masyarakat 

2. Untuk mengetahui peelaksanaan Proegram Teernak Kambing yang dilakukan 

oeleeh Doempeet Dhuafa Jawa Barat  

3. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam Meeningkatkan Keeseejahteeraan 

Masyarakat meelalui Proegram Ternak Kambing Doempeet Dhuafa Jawa 

Barat. 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secaraaakademis 

maupun praktis. 

1. Secara Akademis 

 Penelitian ini diharapkanddapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

programmkampung ternak baik bagi peneliti maupun yang terkait. 
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Kemudian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

referensi kajian ilmu pengetahuan bagi jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam khususnya mengenai budidaya kambing.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan suatu 

manfaat dan berguna untuk pihak yang berkepentingan, yaitu: 

a. Penelitiannini diharapkan bermanfaat bagippara pengembang ekonomi 

masyarakat dan para praktisippemberdaya. 

b. Bagi Lembaga Dompet Dhuafa sebagai masukan untuk melakukan 

evaluasi dannperbaikan mengenai pemberdayaan ekonomi umat dalam 

usaha ternak kambing khususnya kelompok ternak. 

E. Landasan Pemikiran  

1. Landasan Teoritis 

Teori strategi 

  Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan yang 

mempunyai tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh karena itu pelaksanaan 

setiap pemberdayaan masyarakat di daerah tertentu sangat diharapkan. dari 

perspektif sehari-hari strategi biasanya diartikan sebagai langkah-langkah atau 

tindakan tertentu yang diambil untuk mencapai tujuan yang diharapkan atau 

penerima manfaat yang diharapkan (Soebiato T. M., 2019, p. 167). 
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  Ife (1995) mengemukakan, pemberdayaan merupakan salah satu cara 

mempersiapkan masyarakat dalam bentuk sumber daya kesempatan, 

pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 

menentukan masa depannya dan berpartisipasi dalam mempengaruhi 

kehidupan bermasyarakat.  

empowerment means providing people with the research, opportunity, 

knowledge and skills to increase their capacity to determine their own 

future, and to participate in and affect the life of ther community 

(Zubaedi, 2013, p. 75). 

  Meskipun pemberdayaan masyarakat bukan sekedar konsep ekonomi 

biasanya bertujuan untuk menghempaskan kemiskinan dan mensejahterakan 

masyarakat. Pemberantasan kemiskinan tidak hanya dapat meningkatkan 

pendapatan tetapi juga harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup 

keseluruhan aspek kehidupan dasar manusia, dan tidak dapat mencapai tingkat 

pemberdayaan secara parsial. Pemberdayaan harus terus dilakukan melalui 

tahapan-tahapan sistematis dalam memperbaiki perilaku dan kebiasaan 

masyarakat (Suyono, 2014, p. 51). 

  Pemberdayaan dalam lingkungan sosial adalah kemampuan individu 

untuk menjalin hubungan dalam masyarakat dan membangun pemberdayaan 

masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat yang sebagian besar 

anggotanya sehat jasmani dan rohani berpendidikan dan inovatif tentu 
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mempunyai kebudayaan tinggi. Selain daripada itu ada pula nilai-nilai 

intrinsik dalam masyarakat yang juga menjadi sumber kebudayaan seperti 

nilai kekeluargaan gotong royong, semangat juang dan yang khas pada 

masyarakat Indonesia adalah kebhinekaan. Pemberdayaan masyarakat adalah 

unsur yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan dalam pengertian yang 

dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan (Soebiato T. M., 2019, 

p. 40). 

  Pemberdayaan masyarakat secara lokal apabila perencanaan dan 

pelaksanaannya dilakukan secara lokal dan dipadukan dengan sumber daya 

lokal maka tujuannya dikembalikan ke daerah setempat dan hasil dinikmati 

oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu prinsip daya saing kompetitif 

merupakan dasar atau langkah awal untuk mencapai daya saing kompetitif. 

Program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat lokal tidak akan 

menjadikan warga sebagai penonton dan pengamat di luar sistem tetapi akan 

melibatkan mereka dalam pembangunan itu sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada kesejahteraan. Jika ia di desain dan 

implementasinya berfokus pada peningkatan tingkat kesejahteraan masyarakat 

daripada meningkatkan produksi ini mengubah prinsip-prinsip yang diakui 

sebelumnya bahwa pencapaian pembangunan lebih diarahkan dalam 

pemenuhan target-target variabel ekonomi makro. Tujuannya antara lain 

berupa pembentukan bentuk usaha kemitraan yang mutualistis antara orang 

lokal (orang miskin) dengan orang yang lebih mampu. Kemitraan akan 
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membuka akses orang lokal terhadap teknologi, pasar, pengetahuan ke modal, 

manajemen yang lebih baik dan pergaulan bisnis-bisnis yang lebih luas 

(Zubaedi, 2013, p. 76). 

  Menurut Hacker (1999) menyebutkan pemberdayaan dapat dipahami 

sebagai, proses transformasi ini termasuk perubahan ketimpangan kekuasaan, 

ketidakadilan dan struktur sosial dan kebijakan pembangunan titik 

pemberdayaan juga berarti transformasi dalam arti mengubah dan memperluas 

peluang pribadi.  

 eempoeweermeent may bee undeerstoeoed as a proeceess oef transfoermatioen. this 

includees thee transfoermatioen oef thee uniqual poeweerreelatioenship, unjust 

structurees oef soecieety, and deeveeloepmeent poeliciees. eempoeweermeent alsoe 

meeans transfoermatioen in thee seensee oef Changing and wideeningoef oef 

individuals oeppoertunitiees (Soebiato T. M., 2019, p. 27). 

  Peembeerdayaan meenurut Sumoediningrat (2003) adalah upaya 

meembeerikan keeseempatan atau fasilitas keepada masyarakat untuk meempeeroeleeh 

sumbeer daya alam beerupa moedal teeknoeloegi infoermasi dan jaminan peemasaran 

agar meereeka dapat meemajukan dan meembangun usahanya, guna meempeeroeleeh 

peendapatan yang leebih baik dan mampu meempeerluas keeseempatan keerja 

seehingga meeningkatkan taraf hidup dan keeseejahteeraannya (Soebiato T. M., 

2019, p. 33). 

  Dalam jurnal peeneelitian yang ditulis o eleeh ibu Eenak Risdayah dan 

teeman-teeman meereeka meenunjukkan bahwa peembeerdayaan adalah teeoeri 
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moetivasi beerpreestasi yaitu teeoeri peengeembangan moetivasi meelalui kineerja seecara 

koenseeptual peembeerdayaan beerkaitan eerat deengan keekuasaan seebagai peemeegang 

keebijakan publik. Pe embeerdayaan lahir seebagai keebalikan dari moedeel-moedeel 

peembangunan dan moedeel industrialisasi yang kurang beerpihak pada mayoeritas. 

Peembeerdayaan meerupakan koenseep peembangunan eekoenoemi yang dimulai 

deengan nilai-nilai so esial. Koenseep ini meenceerminkan paradigma baru 

peembangunan yang beerpusat pada masyarakat partisipatif meembeerdayakan 

dan beerkeelanjutan titik koenseep ini leebih luas hanya meemeenuhi keebutuhan dasar 

atau meenye ediakan meekanismee untuk meenceegah neetralisasi leebih lanjut dan 

dipandang seebagai usaha untuk meencapai alteernatif dari koenseep peertumbuhan 

masa lalu (Enok Risdayah, 2018). 

  Meenurut Eedi (2001) peembeerdayaan masyarakat adalah upaya untuk 

meeningkatkan harkat dan martabat goeloengan masyarakat yang dalam keeadaan 

buruk seehingga meereeka dapat meembeebaskan diri dari peerangkap keemiskinan 

dan keeteerbeelakangan. Titik peembeerdayaan adalah upaya untuk meembangun 

keemampuan masyarakat deengan meendoeroeng atau meemoetivasi, meembangkitkan 

keesadaran atas poeteensi yang dimiliki dan beerusaha untuk meengeembangkan 

poeteensi-poeteensi itu meenjadi tindakan nyata (Zubaedi, 2013, p. 24). 

  Luciee (2005) meengungkapkan pandangannya bahwa peembeerdayaan 

masyarakat seebeenarnya meengacu pada kata eempoeweermeent, beekeerja untuk 

meempeerbaharui poeteensi yang sudah dimiliki masyarakat, o eleeh kareena itu 

peendeekatan peembeerdayaan masyarakat meeneekankan peentingnya masyarakat 
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loekal yang mandiri seebagai sisteem yang meengatur dirinya seendiri (Sufi, 2019). 

Dari seegi soesioeloegis, meembeerdayakan masyarakat beerarti meembeerdayakan 

yang tidak beerdaya, kareena deengan seebuah keekuatan, meereeka yang teerhimpit 

pada yang tidak beerdaya dapat meelakukan proesees meewujudkan eeksisteensinya 

seendiri. Seecara struktural, manusia harus meendapat keeseempatan untuk 

meewujudkan eeksisteensi dirinya (aktualisasi diri), kareena aktualisasi diri 

meerupakan keebutuhan dasar manusia (Mulyana, 2016). 

  Karl Marx peercaya bahwa peembeerdayaan masyarakat adalah proesees 

dimana o erang-oerang yang tidak beerdaya beerjuang untuk nilai tambah seebagai 

hak no ermatif meereeka. Peerjuangan untuk nilai dilakukan deengan 

meendistribusikan koentroel atas faktoer-faktoer proeduksi. Peerjuangan distribusi 

peenguasaan faktoer-faktoer proeduksi harus dilakukan meelalui peerjuangan poelitik. 

Seelain Karl Marx dan Frieedman, ada banyak pandangan teentang koenseep 

peembeerdayaan, seepeerti Hulmee dan Turneer (1990), Roebeert Dahl (1963), 

Kassam (1989), Seen and Groewn (1987) dan Paul (1987). Pada dasarnya 

meencakup peembeerdayaan masyarakat agar dapat beerpartisipasi dalam proesees 

peengambilan keeputusan yang meempeengaruhi masa deepannya, peenguatan 

masyarakat untuk meelindungi faktoer-faktoer proeduksi, dan peenguatan 

masyarakat seehingga dapat meeneentukan peengambilan keeputusannya di masa 

deepan (Aziz, 2018, p. 143). 

  Peermeendagri RI Noemoer 7 Tahun 2007 teentang kadeer peembeerdayaan 

masyarakat me enyatakan bahwa Peembeerdayaan Masyarakat adalah suatu 
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strateegi yang digunakan dalam peembangunan masyarakat seebagai upaya untuk 

meewujudkan keemampuan dan keemandirian dalam keehidupan beermasyarakat 

beerbangsa dan beerneegara (Pasal 1, Ayat (8) ) (Khoerunnisa, p. 2). 

 Peternakan adalah suatu aktifitas usaha untuk meningkatkan produksi 

ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan biotik hewan 

ternak. Tujuan peternakan termasuk menghasilkan produk peternakan, 

meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, memenuhi kebutuhan 

gizi, dan meningkatkan taraf hidup. (Lalu Mulyadi, 2021) 

2. Keerangka Koenseeptual 

 

Permasalahan Ekonomi 
Masyarakat 

Sosialisasi  

Program 
Pelaksanaan Hasil 

Dompet Dhuafa 

 Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Ternak Kambing 
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3. Hasil Peeneelitian Seebeelumnya 

  Untuk meembantu meemahami peenting dan reeleevan peeneelitian ini, disini 

langkah peertama yang dilakukan o eleeh peeneeliti yaitu deengan me engkaji dan 

meengamati hasil dari pe eneelitian seebeelumnya deengan subjeek yang sama yang 

keemudian peenulis peelajari dan hasil keesimpulannya. 

  Yang peertama dari peeneelitian M Habib Al-Qauri (2017) deengan judul 

“Impleemeentasi Proegram Peembeerdayaan E ekoenoemi Masyarakat Me elalui Usaha 

Teernak Kambing Le embaga Doempeet Dhuafa Waspada di De esa Sido emulyo e 

Keecamatan Binjai Kabupate en Langkat” dari UIN Sumate era Utara yang 

meenggunakan me etoedee kualitatif. Hasil pe eneelitian ini me enjeelaskan bagaimana 

peelaksanaan peembeerdayaan eekoenoemi umat dalam usaha te ernak kambing 

deengan meelakukan surveei lo ekasi peembeerdayaan, analisis calo en peeneerima 

manfaat, peenyeeleeksian peendamping pro egram dan sampai keepada peemandirian 

proegram. Oeutput proegram teernak kambing Do empeet Dhuafa yaitu, te ersusunnya 

peemeetaan data wilayah yang ke emudian dipeeroeleeh peendamping yang me emeenuhi 

kualifikasi dalam me embina pro esees peelaksaan proegram, te erbeentuknya 

keeloempoek peeteernak seehingga adanya pe eningkatan peendapatan peeseerta proegram 

yang meembantu meembiayai o epeerasio enal seendiri meenjadi leebih mandiri.  

  Yang keedua dari peeneelitian Dian Kurniawan (2014), dari UIN 

Bandung Jurusan Pe engeembangan Mayarakat Islam de engan judul “Pe eranan 

Pusat Zakat Umat (PZU) dalam Me engeembangkat Eekoenoemi Umat” yang 

meenggunakan peeneelitian kualitatif. Hasil peeneelitian ini meenjeelaskan proegram 
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Pusat Zakat Umat yang dilakukan untuk masyarakat dalam upaya 

peembeerdayaan masyarakat de engan teerlaksananya 5 pro egram unggulan yaitu 

Proegram Umat Pe eduli, Umat Mandiri, Pro egram Umat Pintar, Pro egram Umat 

Shaleeh dan Proegram Umat Seehat. Namun pusat dari pada se emua proegram 

beerfoekus pada Pro egram Umat Mandiri, Pusat Zakat Umat be erfoekus pada 

meembeerdayakan umat untuk me engubah keeadaan eekoenoemi seehingga meenjadi 

leebih baik, deengan meengeembangkan po eteensi mulai dari sumbe er daya baik 

manusia lingkungan maupun e ekoenoeminya. Deengan deemikian, masyarakat 

yang keesulitan akan me engeembangkan po eteensi kareena teerbatasnya se ebuah 

gagasan dan mo edal dalam meemulai suatu usaha deengan adanya Pusat Zakat 

Umat meemiliki peeran beesar seebagai meengeembangkan eekoenoemi umat me elalui 

proegram Umat Mandiri agar me ereeka dapat me embantu dalan me engeembangkan 

poeteensi yang ada pada masyarakat. 

  Yang keetiga yaitu skripsi yang disusun o eleeh Deesi Ariyanti (2018), dari 

jurusan Peengeembangan Masyarakat Islam, Fakultas Unive ersitas Islam Neegeeri 

Radeen Intan Lampung de engan judul “Fungsi Le embaga Doempeet Dhuafa dalam 

Peembeerdayaan E ekoenoemi Meelalui Budidaya Kambing Di De esa Tanjung Dalam 

Keecamatan Page elaran Kabupateen Pringseewu”. Hasil peeneelitian ini 

meenjeelaskan teentang peentingnya meeningkatkan seebuah keesadaran di dalam diri 

masyarakat yaitu seetiap masyarakat beerhak untuk meenikmati keehidupan yang 

leebih baik dan meengakui bahwa di mana pun ada masyarakat tinggal, maka 

akan ada pula poeteensi sumbeer daya yang teerseedia yang dapat dikeeloela dan 
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digunakan seecara teepat, seerta digunakan seebagai dukungan untuk keehidupan. 

Sumbeer daya teerseebut akan mampu dimanfaatkan jika masyarakat meenyadari 

keebeeradaannya seepeerti yang dilakukan oeleeh leembaga doempeet dhuafa yang 

meencoeba meenyadarkan masyarakat akan poeteensinya yang jika dikeembangkan 

deengan dibeerikan peengeetahuan, wawasan, doeroengan moetivasi maka akan 

beerkoentribusi teerhadap keehidupan dan keemandirian bagi masyarakat.  

F. Langkah-langkah Penelitian 

1. Loekasi Peeneelitian 

  Peeneelitian ini akan dilakukan di Le embaga Do empeet Dhuafa yang 

beerloekasi di Jl. R.A.A Martane egara, Turangga, Leengko eng Noe.22 Koeta 

Bandung dan lokasi kampung ternak yang dialokasikan di Desa. 

Cikondang, Kecamtan. Cibeber Kabupaten. Cianjur, Jawa Barat. Adapun 

alasan peeneelitian ini dilakukan di dua tempat te erseebut dikareenakan 

teerseedianya data yang akan dijadikan se ebagai oebjeek peeneelitian dan loekasi 

yang mudah dijangkau o eleeh peeneeliti. 

2. Paradigma dan Peendeekatan  

  Paradigma dideefinisikan seebagai cara kita me elihat dunia, dan itu 

adalah panduan bagi para ilmuwan untuk meelakukan peeneelitian. Keetika 

paradigma beerubah, reealitas yang dipeelajari juga akan beerubah. Paradigma 

meeneentukan o ebseervasi (Salim, 2012, p. 31). Dalam peeneelitian ini 

meenggunakan paradigma poest-poesitivismee, dimana pada keenyataannya 
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peeneelitian ini meengatakan bahwa tidak akan meendapatkan fakta ke ecuali 

peeneeliti datang seecara langsung kee teempat peeneelitian, maka dari itu pe enting 

adanya hubungan peeneeliti deengan oebjeek dan harus beersifat inteeraktif. 

  Pada suatu peeneelitian kualitatif dapat dilihat leebih jeelasnya meelalui 

moedeel peendeekatan. Peeneeliti meenggunakan peendeekatan feenoemeenoeloegi. 

Feenoemeenoeloegi adalah peeneelitian yang meengandalkan atau meemahami 

makna yang ada di balik feenoemeena yang dideeskripsikan. Oeleeh kareena itu, 

tujuan peeneelitian feenoemeenoeloegi adalah meelakukan peemahaman hasil dari 

keebeeradaan individu dalam masyarakat seerta peengalaman yang dipahami 

keemudian dijalankan inteeraksi deengan seesamanya (Suyitno, 2018, p. 88). 

3. Meetoedee Peeneelitian 

  Dalam peeneelitian ini meetoedee yang digunakan peeneeliti meenggunakan 

meetoedee studi deeskriptif. Gay dan Dieehl (1992) meengklasifikasikan 

peeneelitian beerdasarkan meetoedee peeneelitian, yang dibeedakan atas: peeneelitian 

seejarah, peeneelitian deeskriptif, peeneelitian koereelasioenal, dan peeneelitian kausal-

koemparatif dan eekspeerimeen. Peeneelitian deengan tipee deeskriptif meerupakan 

seebuah meetoedee peeneelitian yang beerusaha meenggambarkan dan 

meenginteerpreetasi oebjeek seesuai deengan apa adanya. Peeneelitian deeskriptif 

meemiliki tujuan untuk meengumpulkan infoermasi meengeenai status suatu 

geejala yang ada, yaitu geejala yang ada pada saat peeneelitian dilakukan 

(Mudjianto, 2018). 
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4. Jeenis Data dan Sumbeer Data. 

a. Jeenis Data 

   Dalam peeneelitian ini adalah jeenis data kualitatif. Peeneelitian 

kualitatif adalah riseet yang beersifat deeskriptif dan ceendeerung 

meenggunakan analisis deengan peendeekatan induktif. Peendeekatan 

kualitatif meeneekankan keepada suatu makna peenalaran, deefinisi suatu 

situasi teerteentu seerta meeneeliti hal-hal yang beerhubungan deengan 

keehidupan seehari-hari. Peeneelitian kualitatif ini dilakukan kareena teerjadi 

seecara alami, titik peendeekatan kualitatif juga leebih meemeentingkan 

pro esees daripada hasil. Oeleeh kareena itu, urutan keegiatan dapat beerubah-

ubah teergantung pada koendisi dan banyaknya geejala yang teerdeeteeksi. 

Tujuan utama peeneelitian yang meenggunakan peendeekatan kualitatif yaitu 

meengeembangkan peengeertian, koenseep-koenseep, yang pada akhirnya 

meenjadi teeoeri (Metodologi Penelitian Kualitatif, 2019, p. 7).  

b. Sumbeer data. 

Data yang di dapat dibagi meenjadi dua bagian: 

1) Data Primeer 

  Data primeer dalam peeneelitian ini beerupa wawancara. 

Wawancara yang dilakukan peenulis teerhadap narasumbeer pada 

bagiannya yaitu supeerviso er proegram dan staff lapangan dari Do empeet 

Dhuafa Jawa Barat. Wawancara itu akan dituangkan oeleeh peenulis 
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dalam beentuk narasi yang meenjeelaskan seecara deetail situasi pada 

saat wawancara dilakukan. 

2) Sumbeer Data Seekundeer  

  Dalam peeneelitian ini sumbe er data yang dipe eroeleeh meelalui 

doekumeen, buku, jurnal, artike el, inteerneet dan skripsi se erta 

doekumeentasi-doekumeentasi yang dipeeroeleeh meelalui o ebjeek peeneelitian.  

5. Infoerman atau Unit Peeneelitian 

  Infoerman Peeneelitian meerupakan seekeeloempoek oerang yang meemiliki 

infoermasi meengeenai oebjeek peeneelitian teerseebut. Infoerman dalam peeneelitian 

ini yaitu beerasal dari wawancara langsung yang diseebut seebagai 

narasumbeer. Dalam peeneelitian ini meeneentukan infoerman deengan 

peertimbangan dan tujuan teerteentu yang narasumbeer teerseebut beenar-beenar 

meenguasai subjeek suatu oebjeek yang peeneeliti teeliti yaitu supeervisoer proegram 

peembeerdaya beeseerta masyarakat yang meenjadi bagian dari proegram 

peembeerdaya. 

6. Teeknik Peengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data dalam peeneelitian ini dipeeroeleeh meelalui : 

a. Teeknik Oebseervasi 

  Oebseervasi didalam peeneelitian digunakan seebagai foekus pada 

studi oebjeek meenggunakan seeluruh rilis panca indeera untuk 

meendapatkan data. Alat yang digunakan dalam peengamatan dapat 

beerupa oerieentasi oebseervasi, alat tulis, peereekaman gambar, peereekaman 
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suara, dan kueesioeneer (S, 2015). Dalam peeneelitian ini pe eneeliti akan 

meelakukan oebseervasi beersama pihak dari Do empeet Dhuafa dalam 

bidang Peembeerdayaan. 

b. Teeknik Wawancara 

  Wawancara meerupakan salah satu teeknik yang dapat digunakan 

untuk meengumpulkan data peeneelitian. Seecara seedeerhana, dapat 

dikatakan bahwa wawancara adalah peeristiwa atau proesees inteeraksi 

antara peewawancara dan sumbeer infoermasi atau oerang yang 

diwawancarai meelalui koemunikasi langsung. Bisa juga dikatakan 

bahwa wawancara adalah peercakapan beerhadapan muka antara 

peewawancara deengan sumbeer infoermasi, di mana peewawancara 

langsung meenanyakan seesuatu yang dirancang seebeelumnya (Yusuf, 

2014, p. 372).  

c. Teeknik Doekumeentasi 

  Meetoedee doekumeentasi peeneelitian ini ceendeerung deengan 

meenggunakan peendeekatan analisis isi (Sandu Siyoto, 2015, p. 83). 

Seelain itu digunakan juga dalam peeneelitian untuk meencari bukti-bukti 

seejarah, landasan hukum dan peeraturan yang beerlaku. subjeek 

peeneelitian dapat beerupa buku-buku, majalah, doekumeen, peeraturan-

peeraturan, noetuleen rapat, catatan harian, gambar, videeoe dan lain 

seebagainya 
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7. Teeknik Peeneentuan Keeabsahan Data 

  Dalam meeneentukan keeabsahan dalam peeneelitian, peenulis meenggunakan 

teeknik triangulasi. Triangulasi meerupakan salah satu peendeekatan yang 

dilakukan peeneeliti meelakukan teeknik peengoelahan data, teeknik triangulasi 

bisa diibaratkan seebagai teeknik peemeeriksaan keeabsahan data deengan 

meembandingkan hasil wawancara teerseebut teerhadap o ebjeek peeneelitian. 

Teeknik triangulasi diartikan seebagai, teeknik yang beersifat meenggabungkan 

dari beerbagai sumbeer data dan teeknik peengumpulan data yang teelah ada. 

Tujuan dari triangulasi bukan untuk meencari keebeenaran teentang beebeerapa 

feenoemeena, teetapi leebih pada peeningkatan peemahaman peeneeliti teerhadap apa 

yang teelah diteemukan (Sugiyono, 2013). Teeknik ini meenggunakan 

beerbagai sumbeer data, seepeerti doekumeen, arsip, hasil wawancara, hasil 

oebseervasi atau juga deengan meewawancarai leebih dari satu subjeek yang 

dianggap meemiliki sudut pandang yang beerbeeda. 

8. Teeknik Analisis Data 

  Analisis data me erupakan upaya untuk meengungkap makna dari data 

peeneelitian deengan cara meengumpulkan data seesuai deengan klarifikasi 

teerteentu. Tujuan analisis data kualitatif ialah me encari makna dibalik data 

yang meelalui peengakuan subjeektif peelakunya. Peeneeliti dihadapkan keepada 

beerbagai oebjeek peeneelitian yang seemuanya meenghasilkan data yang 

meembutuhkan analisis, data yang didapat dari oebjeek peeneelitian meemiliki 
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kaitan yang masih beelum jeelas titiknya. Oeleeh kareena itu analisis dipeerlukan 

untuk meengungkapkan kaitan teerseebut seecara jeelas seehingga meenjadi 

peemahaman umum (S, 2015, p. 121) 

a. Reeduksi Data. 

  Reeduksi data dapat dide efinisikan seebagai pro esees peemilihan, 

peemusatan peenye edeerhanaan, dan tranfoermasi data kasar yang muncul 

dari catatan yang muncul dalam pro esees peengumpulan data. Data yang 

dipeeroeleeh dari lapangan cukup banyak dan diantaranya harus dicatat 

deengan ceermat dan deetail. Seepeerti yang teelah banyak dike emukakan, 

bahwa seemakin banyak peeneeliti di lapangan, seemakin banyak jumlah 

data, seemakin koempleeks dan rumit. Untuk itu analisis data harus seegeera 

dilakukan deengan meereeduksi data. Meereeduksi data beerarti meerangkum, 

meemilih hal-hal yang poekoek, meemfoekuskan pada hal-hal yang peenting, 

meencari teema dan po ela. Deengan, data yang diseedeerhanakan akan 

meembeerikan gambaran yang leebih jeelas dan meemudahkan peeneeliti 

untuk meengumpulkan data tambahan dan meencarinya saat dibutuhkan 

(Sugiyono, 2013, p. 247). 

b. Peenyajian Data 

  Dikatakan meenurut Milees dan Hubeerman bahwa peenyajian 

data yaitu seekumpulan infoermasi teersusun yang meembeeri keemungkinan 

adanya peenarikan keesimpulan (S, 2015, p. 123). Peenyajian data 

dilakukan untuk dapat meelihat gambaran dari ke eseeluruhan atau bagian 
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teerteentu dari gambaran keeseeluruhan. Pada tahap ini peeneeliti beerupaya 

meengklarifikasi dan meenyajikan data seesuai deengan poekoek 

peermasalahan. 

c. Keesimpulan dan Veerifikasi 

  Keesimpulan atau veerifikasi adalah fasee akhir dalam pro esees 

analisis data titik. Pada bagian ini pe eneeliti-peeneeliti me engutarakan 

keesimpulan dari data-data yang dipe eroeleeh. 

 Keegiatan ini beertujuan untuk me encari makna data yang 

dikumpulkan deengan meencari hubungan peersamaan atau pe erbeedaan, 

titik peenarikan keesimpulan bisa dilakukan de engan jalan 

meembandingkan keeseesuaian subjeek peeneelitian deengan makna yang 

teerkandung dalam koenseep dasar dalam peeneelitian. (S, 2015, p. 124) 

 

 


